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iii 

Penelitian ini bertujuan melihat perbedaan Adversity Quotient ditinjau dari Pola 
Asuh Orang Tua pada Siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan. Adversity 
Quotient adalah respon individu terhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa 
respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus asa ataupun 
mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan. Pola asuh 
orangtua adalah keseluruhan interaksi antara orangtua (pengasuh) dengan anak 
(yang ' diasuh) dimana pengasuhan ini berarti orangtua mendidik, membimbing 
dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai 
dengan norma yang ada dalam masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 
lingkungannya Pola asuh yang dimaksud dalam penelitian ini terbagi kepada tiga 
yakni pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh pennisif. Hipotetis 
dari penelitian ini adalah ada terdapat perbedaan antara adversity quotient ditinjau 
dari pola asuh orangtua. Dengan asumsi, anak yang diasuh dengan pola asuh 
demokratis memiliki adversity quotient yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter dan pennisif. Pengukuran Adversity 
Quotient menggunakan skala likert sedangkan pola asuh orangtua menggunakan 
multiple choice. Penelitian ini melibatkan 98 siswa pencinta alam Sabhagiri-6 
Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
adversity quotient ditinjau dari pola asuh orangtua Dengan koefisien korelasi 
Hasil ini ditunjukkan dengan nilai atau koefisien perbedaan Anava dengan 
koefisien F = 41.522 dengan p = 0.000, < 0,010. Hipotesis yang diajukan 
dinyatakan diterima. 

Kata kunci : Adversity Quotient, Pola Asuh Orang Tua, Pencinta 
Alam 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 

seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, 

keterampilan, mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif. Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah 

memberikan perhatian yang cukup besar terhadap dunia pendidikan dengan 

benfsaha keras untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Langkah 

konkritnya adalah dengan disusunnya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dalam Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa: Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

man usia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta tanggung jawab. 

Uraian di atas menunjukkan adanya pengakuan terhadap eksistensi 

individu dan individu inilah yang dibina menjadi pribadi-pribadi yang utuh. 

Konsisten dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan manusia 

seutuhnya harus juga ditempuh melalui pendidikan. 

1 
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Sesuai dengan pokok-pokok pengembangan kesiswaan (Dirjen Dikti, 

1988) menyatakan bahwa pengembangan kesiswaaan merupakan tugas nasional 

yang penting, karena siswa sebagai sumber daya manusia merupakan potensi 

vital strategis serta mempunyai ciri-ciri tersendiri yang khusus. Siswa dengan latar 

belakang yang tinggi kelak dapat dijadikan panutan dan pemimpin di masa depan 

yang bertanggung jawab, untuk itu tidak hanya harus menguasai disiplin ilmu tapi 

juga harus memiliki kecakapan memimpin pantang menyerah dan dapat 

menguasai diri. 

Tujuan pendidikan tersebut di atas dapat dicapai melalui tiga macam jalur 

pendidikan yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal 

adalih. jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Sedangkan pendidikan 

nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Melalui tiga macam pendidikan 

tersebut di atas, diharapkan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai sehingga 

akan tercipta sumber daya manusia yang benar-benar berkualitas. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian kegiatan belajar 

nonformal untuk meningkatkan cakrawala pandang siswa, menumbuhkan minat 

dan bakat serta semangat pengabdian kepada masyarakat (Novianty, 2008). 

Menurut Amal dalam Syamsudar (2012) menyatakan: "kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah ikut andil dalam menciptakan tingkat kecerdasan yang tinggi. Kegiatan 

ini bukan termasuk materi pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran yang 
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lainnya, bahwa dapat dilaksanakan disela-sela materi pelajaran, mengingat 

kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah". Mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler siswa juga diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

akademik, karena dapat mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik peserta 

didik. 

Kegiatan ekstrakulikuler diharapkan mampu meningkatkan potensi siswa 

berupa kemampuan untuk menghadapi masalah dan hambatan atau yang lebih 

dikenal dengan Adversity Quotient. Performansi adversity quotient sebagai 

kecerdasan yang melatarbelakangi kesuksesan dalam menghadapi tantangan 

setelah terjadi kegagalan, banyak digali dan diteliti khususnya dalam dunia 

pendidikan saat ini. Banyak para ahli dan pakar pendidikan saat ini mencari dan 

mencoba mengembangkan pentingnya adversity quotient pada peserta didik 

sebagai calon individu yang diharapkan menjadi SDM yang tetap kuat berkualitas 

dan tetap berprestasi dalam bidangnya di masa depan. 

Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan untuk menghadapi dan 

mengatasi masalah hidup berupa kesulitan ataupun hambatan. Adversity quotient 

diperlukan bagi setiap orang terutama pada siswa yang memasuki masa remaja 

untuk menghadapi kesulitan yang dialami dalam belajar. Individu yang mampu 

memusatkan daya hidup pada satu titik juga akan memiliki kemampuan untuk 

menghadapi satu masalah. Hal ini dimaksudkan bahwa individu akan mampu 

menghadapi kesulitan apabila mampu berpikir kreatif (Stoltz, 2007). 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan , siswa pencinta alam 

Sabhagiri 6 Medan memiliki adversity quotient yang berbeda-beda. Ada anak 
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yang memiliki Adversity Quotient yang tinggi dan rendah. Misalnya si A, ketika 

mereka mendaki gunung anak yang memiliki adversity quotient yang tinggi akan 

mendaki sesuai arahan dan intruksi yang telah diberikan dan apabila mengalami 

kesulitan didalam medan yang sulit ia mampu mengahadapi kesulitan tersebut. 

Ada juga anak (SiB) yang ketakutan dan tidak percaya diri saat mendaki padahal 

memiliki semangat yang tinggi dan apabila menemui kesulitan merasa tidak 

mampu menyelesaikannya. Sedangkan si C dengan Adversity quotient yang 

rendah akan mendaki tanpa menghiraukan himbauan dan intruksi yang telah 

diberikan dan apabila menemui kesalahan hanya bertindak sesuai keinginannya 

saja tanpa memperdulikan akibatnya 

S~lain itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa anggota 

Sabhagiri 6 Medan mengenai perlengkapan yang biasa yang digunakan untuk 

camping. Berikut kutipan wawancaranya. Antara lain : 

" setiap saya mau camping, orangtua sela/u membantu saya mempersiapkan 
peralatan yang akan saya bawa kak" 

"apabila mau camping , orangtua selalu nanya apakah perlengkapan saya 
uda se/esai. Kalo be/um orangtua akan marah, apabi/a kalo tau ada barangku 
yang hilang.harus pande jaga barang lah kak" 

"setiap mau camping, orangtuaku yang selalu nyiapi perlengkapannya. Aku 
tingga/ be rang kat aja" 

Berdasarakan fenomena dan hasil wawancara diatas, peneliti beranggapan 

bahwa pola asuh yang berbeda akan menghasilkan adversity quotient yang 

berbeda pada anak. Si A memiliki adversity quotient yang baik karena pola asuh 

orangtuanya cenderung demokratis, artinya orangtuanya selalu memperhatikan 

dan membimbing dengan penuh pengertian, memberi anak kebebasan dan control 
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terhadap anak: relatif longgar, berbeda dengan si B, dimana orangtuanya 

cenderung otoriter, kontrol terhadap anak: terlalu kak:u, komunikasi satu 

mengak:ibatkan anak: menjadi tidak: percaya diri ketika menghadapi seuatu 

kesulitan. sedangkan siC yang orangtuanya cenderung permisif dimana orangtua 

terlalu memberikan kebebasan terhadap anak:, kontrol terhadap anak: kurang 

mengakibatkan anak: berbuat sesukanya sehingga adversity quotientnya lemah. 

Hal itu sesuai dengan ciri-ciri pola asuh yang dikemukakan oleh Hurlock (1999) 

dan juga pendapat Zainuddin (2013) yang menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi adversity quotient (A Q) an tara lain pol a asuh orang tua. 

I 
Pola asuh orang tua merupak:an interak:si antara orang tua dengan anaknya 

selama mengadak:an pengasuhan. Salah satu faktor dalam keluarga yang 

mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah praktek 

pengasuhan orang tua kepada anaknya. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Brown 

(dalam Tarmudji, 2001) yang menyatakan bahwa keluarga adalah lingkungan 

yang pertama kali menerima kehadiran anak. Orang tua mempunyai berbagai 

macam fungsi yang salah satu diantaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam 

mengasuh anaknya, orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di 

lingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu 

dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan anaknya. Sikap tersebut 

tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, karena itu 

orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. 

Pola pengasuhan menurut Stewart dan Koch (dalam Tarmudji, 2001) 

terdiri dari tiga kecenderungan pola asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter yang 
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kaku, tegas, suka menghukum, kurang ada kasih sayang serta simpatik, orang tua 

tidak mendorong serta memberi kesempatan kepada anak untuk mandiri dan 

jarang memberi pujian. Pola asuh demokratis menyatakan bahwa orang tua yang 

selalu berdialog dengan anak-anaknya, saling memberi dan menerima, selalu 

mendengarkan keluhan keluhan dan pendapat anak-anaknya, dalam bertindak 

selalu memberikan alasannya kepada anak, mendorong anak saling membantu dan 

bertindak secara obyektif, tegas tetapi hangat dan penuh pengertian. Pola asuh 

permisif menyatakan bahwa orang tua yang cenderung selalu memberikan 

kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama sekali, anak diberi 

kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua tidak banyak mengatur 

anakny~. Atkinson dkk ( dalam Sunarno, 1991) menyatakan bahwa orang tua yang 

mampu mengasuh anaknya secara hangat, penuh kasih sayang, komunikatif, 

menghargai pendapat anak, bersikap jelas dan tegas mengenai perilaku yang 

dianggap kurang layak, cenderung mempunyai anak dengan kontrol diri yang 

kuat, kompeten, dan mandiri. Barnadib (dalam Tarmudji, 2001) menyatakan 

bahwa orang tua yang demokratis selalu memperhatikan perkembangan anak dan 

tidak hanya sekedar mampu memberi nasehat dan saran tetapi juga bersedia 

mendengarkan keluhan-keluhan anak berkaitan dengan persoalan-persoalannya. 

Pola asuh demokratis mempengaruhi Adversity quotient (AQ) karena orang 

tua yang mampu mengasuh anaknya secara hangat, penuh kasih sayang, 

komunikatif, menghargai pendapat anak, bersikap jelas dan tegas mengenai 

prilaku yang kurang layak, cenderung mempunyai anak dengan kontrol diri yang 

kuat, kompeten dan mandiri (Sunarno, 1991). Didikan Adversity quotient (AQ) 
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dapat digunakan untuk menghadapi setiap tantangan sehari-hari. Pola asuh 

demokratis akan memfasilitasi perkembangan Adversity quotient (AQ). 

pengasuhan demokratis adalah pengasuhan dimana orang tua dan anak bekerja 

sama. Anak-anaknya akan tumbuh menghormati orang tua dan dapat menangani 

konflik dan masalah dengan cara yang wajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul : "Perbedaan Adversity Quotient ditinjau dari Pola 

Asuh Orang Tua dengan pada Siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan." 

B. Identif"Ikasi Masalah 

I Sebagai anggota pencinta alam yang lebih banyak melakukan kegiatan di 

alam tentu memiliki banyak tantangan, dan setiap tantangan harus diselesaikan. 

Dalam menyikapi tantangan tersebut, usaha setiap orang pasti berbeda tergantung 

kemampuan yang dimiliki oleh individu . Inilah yang disebut dengan Adversity 

quotient (AQ). Perbedaan dalam menghadapi kesulitan tersebut dipengaruhi oleh 

Pola Asuh. Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebagaimana diuraikan 

diatas, diidentiftkasikan beberapa permasalahan yang akan dikaji penelitian ini 

adalah siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan memiliki pola asuh orang tua 

yang berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki pola asuh permisif, otoriter dan 

demokratis. Selain itu siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan juga memiliki 

adversity quotient yang berbeda-beda juga. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

perbedaan adversity quotient ditinjau dari pola asuh orang tua pada Siswa 

Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui perbedaan adversity 

quotient ditinjau dari pola asuh orang tua pada Siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 

Me dan 

I E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

psikologi baik secara teoris maupun praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis di harapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan atau 

manfaat akan pengetahuan di bidang psikologi khususnya di bidang psikologi 

pendidikan serta dapat memperluas pemahaman tentang pola asuh orang tua dan 

adversity quotient. Dan penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka 

dan menjadi bahan masukan bagi penelitian-penelitian pada masa yang akan 

datang. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para siswa 

dalam hal mencapai cita-cita ataupun harapannya supaya dapat membangun 

motivasi dan mengubah hambatan-hambatan yang menjadi peluang untuk masa 

depan. 

1 
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BABII 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Siswa Pencinta Alam 

Sesuai dengan pokok-pokok pengembangan kesiswaan (Dirjen Dikti, 

1988) menyatakan pengembangan kesiswaan merupakan tugas nasional yang 

penting, karena siswa sebagai sumber daya manusia merupakan potensi vital 

strategis serta mempunyai ciri-ciri tersendiri yang khusus. Siswa -dalam 

menjalankan kegiatannya dapat mengikuti berbagai macam organisasi sebagai 

kegiatan ekstrakulikulernya dan tentunya sesuai dengan keinginan, minat dan 
I 

bakat siswa tersebut. Biasanya organisasi kesiswaan ini dalam pembagian 

kelompok sosial disebut dengan kelompok formal yang memiliki tugas-tugas 

jabatan atau pembagian kerja, adanya posisi dalam organisasi dan memiliki suatu 

sistem peraturan. 

Di setiap sekolah terdapat wadah yang digunakan siswa sebagai ajang 

melatih dan mengembangkan diri yaitu kegiatan ekstrakulikuler. Dalam wadah 

ini, siswa dapat melatih kecakapan berorganisasi, mengembangkan kreativitas, 

melatih diri dan menghadapi berbagai masalah serta belaj ar bersosialisasi dengan 

berbagai kalangan masyarakat (Yuris, 2008). Salah satu kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut yaitu pencinta alam. 

Tujuan organisasi ini mencakup tiga hal, yaitu pertama untuk memupuk 

patriotisme yang sehat dikalangan anggota, hal ini dapat dicapai dengan hidup di 
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alam berbaur bersama rakyat kebanyakan. Kedua mendidik anggota baik fisik 

maupun mental sebab kader yang baik adalah sehat fisik maupun mentalnya. 

Disini juga ditekankan aspek edukasi tanah air secara aktif dan dekat. Ketiga 

untuk mencapai gotong royong dan kesadaran nasional (Gie, 2000) 

Mukadimah Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Sabhagiri 6 bagi siswa 

yang telah mengikuti dan dinyatakan lulus masa penerimaan anggota baru 

Sabhagiri-6, masa bimbingan serta menerima nomor keanggotaan. Selanjutnya 

dalam pasal hak anggota disebutkan pula bahwa kelompok ini berfungsi untuk 

dapat menyalurkan minat, bakat, kemampuan dan hak bicara dalam pengurusan 

organisasi Sabhagiri-6, ikut serta dalam mengadakan pelaksanaan kegiatan 
! 

organisasi, hak kewajiban anggota yaitu menaati, mematuhi dan melaksanakan 

ADRT, membayar uang iuran setiap minggu, menginformasikan setiap kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Sabhagiri-6 (Pengurus Sabhagiri 6 Medan, 2012) 

Sampai sekarang belum ada defenisi yang tepat untuk kata pencinta alam 

sebab pencinta alam mengandung arti yang luas.Hal ini yang selalu menjadi 

perdebatan yang hangat dalam forum pencinta alam. Sejarah kehadiran remaja 

pencinta alam tidak terlepas dari dunia kesiswaaan di Indonesia, dimana pada 

dekade tahun 70an aktivitas mahasiswa yang berorientasi pada politik praktis 

semakin dibatasi.dan arti dari Sabhagiri di ambil dari bahasa Sansekerta yaitu 

Sabha : penjelajah, Giri : hutan rimba yang berarti penjelajah hutan rimba. dan 

sudah berdiri pada tahun 1989. (www.kamusindonesiaonline.com) 
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Biasanya sebelum diterima sebagai anggota, para calon anggota pencinta 

alam harus melalui pendidikan dan pelatihan dasar sebagai dasar ilmu dan 

menjadi pedoman dalam melakukan kegiatan di alam bebas. Sistem yang 

digunakan adalah kondisi dimana peserta atau calon anggota terlibat secara fisik 

dan mental. Tujuan pendidikan, tahapan, metode yang digunakan, pelatih, aspek

aspek pendidikan, kurikulum dasar dan evaluasi telah dirancang sedemikian rupa 

sesuai dengan kondisi dari masing-masing organisasi. Tujuan dasar dari 

pendidikan tersebut pda umumnya adalah menanamkan loyalitas anggota, 

menanamkan rasa pantang menyerah dan tidak berputus asa, melatih 

kekompakan, keterampilan, kesigapan dan kecepatan dalam membuat keputusan 

(Gladik Nasional Pencinta Alam Indonesia, 2001) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memiliki siswa pencinta alam 

adalah siswa yang memiliki rasa tanggung jawab yang diberikan, menaati 

peraturan yang berlaku. Selanjutnya dalam pasal anggaran dasarnya disebutkan 

bahwa kelompok ini berfungsi untuk dapat menyalurkan ilmu yang bermanfaat di 

lingkungan sekitar serta berani memberikan ide dan gagasan. 

B. Adversity Quotient(AQ) 

1. Pengertian Adversity Quotient (AQ). 

Adversity Quotient merupakan konsep tentang potensi manusia berupa 

kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi masalah hidup berupa kesulitan 

ataupun hambatan. Adversity Quotient terdiri atas konsep tentang kognitif, kondisi 

fisiologis neuron otak dan emosi. Konsep utama yang digunakan dalam adversity 
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qoutient merupakan konsep yang telah banyak dikenal dalam psikologi, yaitu 

tentang fenomena ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness). 

Menurut adversity quotient, kemampuan menusia menggunakan potensinya dalam 

menghadapi dan mengatasi masalah terletak pada sejauh mana sejarah kehidupan 

individu telah menjadikan suatu pembiasaan-pembiasaan berupa resl?on 

ketidakberdayaan (Stolzt, 2007). Respon ketidakberdayaan ini akan 

mempengaruhi cara mengatribus1 individu terhadap permasalahan, baik yang 

internal maupun ekstemal. Cara mengatribusi, yang dalam adversity quotient 

disebut sebagai gaya penjelasan secara kognitif, memiliki fungsi bagi optimalisasi 

potensi individu dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup. 

I Adversity Quotient merupakan satu istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan sebagai optimalisasi potensi-potensi dan pengembangan diri 

manusia. Adversity Quotient ini mengandung konsep ukur terhadap komponen

komponen yang berfungsi sebagai respon yang digunakan manusia dalam 

menghadapi kesulitan (Stolzt, 2007). Adversity Quotient adalah respon individu 

terhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk 

bertahan (tidak putus asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan 

untuk diselesaikan. Respon ini merupakan respon perseptual dimana didalamnya 

terdapat peran kognisi ( atribusi) dalam memandang permasalahan kesulitan yang 

dihadapL 

Hamdani (2005) mengatakan kecerdasan Adversity Quotient, merupakan 

sesuatu potensi di mana dengan potensi ini seseorang dapat mengubah hambatan 

menjadi peluang lalu Ia menyatakan bahwa suksesnya suatu pekerjaan dan hidup 
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seseorang di tentuk:an oleh adversity quotient (AQ). AQ (Adversity Quotient) 

menggambarkan pola seseorang mengolah tanggapan atas semua bentuk: dan 

intensitas kesulitan, serta tragedi besar hingga gangguan sepele. 

Adversity menurut Kamus Inggris-Indonesia berarti kesengsaraan, 

kemalangan (Echols & Shadily, 2003). Sedangkan menurut The Contemporary 

English-Indonesian Dictionary, kata adversity memiliki arti kesukaran, kesulitan, 

kemalangan, atau kemiskinan (Salim, 1991). Penggunaan kata quotient mengarah 

kepada basil pengukuran yang sudah dikelompokkan menurut suatu norma-norma 

psikodiagnostik. Sehingga lebih tepat kemudian digunakan istilah adversity 

intelligence (kecerdasan adversity) untuk menunjuk konsep adversity. 
I 
Adversity Quotient mengembangkan teori atribusi dengan melihat 

bagaimana individu mengatribusi suatu stimulus baik ekstemal maupun internal. 

Dengan mengetahui bagaimana satu individu memposisikan dirinya 

(mengatribusikan) atas stimulus-stimulus, maka konsep adversity quotient 

menjelaskan bagaimana satu individu mampu menguasai diri dan mengendalikan 

situasi yang berhubungan dengan dirinya. Kemampuan menguasai dan 

mengendalikan yang tinggi berarti individu memiliki keberdayaan dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan (Stolzt, 2007). 

Fahmi (2008) mendefmisikan adversity quotient (AQ) sebagai kecerdasan 

menghadapi rintangan atau kesulitan. Suksesnya pekerjaan dan hidup seseorang 

terutama ditentuk:an oleh adversity quotient (AQ) orang tersebut. Dikatakan pula 

adversity quotient (AQ) berakar bagaimana seseorang merasakan dan 

menghubungkan dengan tantangan-tantangan yang mereka hadapi. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan adversity 

quotient (AQ) adalah kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan yang 

terjadi, 

B. Faktor- faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient (AQ) 

Stoltz mendeskripsikan suatu kesuksesan pada dasarnya mirip dengan 

sebuah pohon. Bagian paling atas menunjukkan kinerja seseorang, yang 

dipengaruhi oleh bagian paling bawah (akar) tempat tumbuh pohon itu. Akar 

kecerdasan adversity tersebut menurut Stoltz (2000) ada tiga hal: 

a. Genetika 

Genetika terkait dengan hereditas, yaitu pewarisan sifat-sifat tertentu 

- darior~g tua individu. Selain karakteristik fisik, faktor genetik turut 

mempengaruhi sikap seseorang. Kecerdasan adversity memang tidak termasuk 

dalam kategori sifat yang diturunkan secara genetis sebagaimana karakteristik 

fisiologis seseorang. Hanya saja karena ia adalah hasil dariproses belajar individu, 

maka pembentukannya membutuhkan kemampuan dasar yang harus terpenuhi. 

Seperti misalnya adalah kecerdasan (IQ) yang bersifat genetis 

b. Pendidikan 

Pendidikan terkait dengan proses belajar, yaitu perubahan yang relatif 

permanen pada perilaku individu sebagai akibat dari latihan (Atkinson dkk, 1992). 

Proses belajar tersebut tidak hanya berlangsung secara formal disekolah atau 

kuliah, tetapi juga secara informal di tengah-tengah keluarga dan lingkungan 

sosial sekitar individu. Kecerdasan adversity sebagaimana juga konsep resiliensi 

tidak terlepas dari pengaruh pendidikan yang dialami pertama kali seseorang, 
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yaitu dalam keluarganya. Grotberg (1999) menyebutkan bagaimana pola asuh 

orang tua dan respon lingkungan sosialdi sekitar anak memberikan dukungan dan 

dasar pijakan kemampuan anak untuk menyikapi kesulitan hidup. 

c. Keyakinan (belief) 

Keyakinan secara umum oleh Fishbein dan Ajzen (1 ?75) didefmisikan 

sebagai peniliaian subjektif seseorang terhadap dunianya, termasuk adalah 

pemahaman seseorang terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Tidak berbeda 

dengan sebuah kebiasaan dalam masyarakat atau nilai-nilai budaya, keyakinan 

seseorang diperoleh melalui proses yang dipelajari (Grotberg,1999). Individu 

memulai proses belajar itu segera setelah ia dilahirkan. Keyakinan yang tertanam 

- dalarr/ budaya tempat individu hidup, baik budayadi tempat kerja, di sekolah, 

dalam komunitas, maupun di rumah. 

Selanjutnya Zainuddin (2013) mengemukakan bahwa Adversity Quotient 

terbentuk melalui proses pemebelajaran yang didapat sejak kecil hingga dewasa. 

Kecerdasan ini didapat setelah seseorang melewati suatu perkembangan dirnana 

sangat berpengaruh bagi perkembangan saya juangnya menghadapi kesulitan. 

Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient antara lain: 

a. Pola asuh orang tua 

Orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga memegang peranan penting 

dalam menciptakan kesejahteraan melalui bimbingan dan pendidikan serta 

menanamkan kepribadian yang baik kepada anak-anaknya. Cara orang tua 

mendidik akan sangat berpengaruh terhadap Adversity Quotient anak. Untuk itu 

diperlukan pola asuh yang baik dimana orang tua memberikan birnbingan dan 
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semakin sulit. 

b. Pengaruh lingkungan keluarga 

Lingkungan meliputi : lingkungan keluarga, lingkunan tempat tinggal, 

Iingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, 

orang tua diharapkan bisa jadi panutan bagi anak-anak mereka. Keluarg_a menjadi 

tempat yang uatama dalam mendidik anak dari lahir samapai menuju 

kedewasaannya. Karena keluarga merupakan pengaruh yang sangat penting dalam 

membentuk karakter anak. Segala tingkah laku yang diperhatikan baik itu halus 

-maupuh kasar menjadi faktor pendukung pembentukan tersebut. 

c. Pengaruh lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan wadah dalam mencari ilmu. Tidak hanya itu, sekolah juga 

mampu memberikan masukan bagi anak dalam memebentuk karaktemya. Karena 

disekolah anak menemukan berbagai macam hal yang bisa mempengaruhi dirinya 

terutama pergaulan ternan sebaya. Dimana dalam pergaulan tersebut anak mulai 

mengelompok dan bisa menentukan mana ternan yang bisa dijadikan satu 

kelompok. 

d. Pengaruh lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat dapat berupa lingkungan tetangga maupun 

lingkungan tempat tinggal. Apabila lingkungan yang diterima baik, maka baik 

pula pengaruhnya. Tetapi apabila lingkungan yang diterima kurang baik, maka 

buruk pula pengaruh yang didapat. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi adversity quotient Stolzt (dalam Fahmi, 

2007) yaitu: 

a. Daya Saing 

Menurut Maartin Seligman (Stoltz, 2000) seseorang yang memiliki adversity 

quotient (AQ) rendah ketika mengalami ketidakberdayaan, akan kehilangan 

kemampuan untuk menghadapi tantangan tersebut. 

Individu yang bereaksi secara konstruktif terhadap kesulitan lebih tangkas dalam 

memelihara energi, fokus dan tenaga yang diperlukan supaya berhasil dalam 

persaingan. Persaingan sebagian besar berkaitan dengan harapan, kegesitan, dan 

keuletan yang sangat ditentukan oleh cara seseorang dalam menghadapi tantangan 

I - dan kegagalan dalam kehidupan. 

b. Produktivitas 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusurna (2004) menunjukkan bahwa seseorang 

yang merespon kesulitan secara konstruktif merniliki peningkatan kinerja lebih 

baik ketimbang orang yang merespon secara destruktif. Seligman ( dalam 

Stolzt,2007) membuktikan bahwa orang yang tidak merespon kesulitan dengan 

baik kurang berproduksi, dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang 

merespon kesulitan dengan baik. 

c. Motivasi 

Dalam penelitian Stlotz (2000) menemukan bahwa orang-orang yang memiliki 

adversity quotient (AQ) tinggi merupakan orang-orang yang memiliki motivasi 

tinggi. 
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d. Mengambil risiko 

Satterfield dan Seligman menemukan bahwa orang-orang yang merespon 

kesulitan secara lebih konstruktif bersedia mengambil lebih banyak resiko 

sehingga dapat mengatasi hambatan-hambatan dengan lebih baik. 

e. Perbaikan 

Perbaikan secara terus-menerus akan membantu seseorang bertahan mengalami 

kegagalan-kegagalan yang dihadapi. 

f. Ketekunan 

Ketekunan adalah kemampuan untuk terus-menerus berusaha (Daryanto, 1997). 

g. Belajar 

- Menufut Carol Dweck membuktikan bahwa anak-anak yang merespon bahwa 

anak-anak yang merespon secara optimis akan banyak belajar dan lebih 

berprestasi diabndiangkan anak-anak yang memiliki pola-pola yang lebih 

pesimistis. 

h. Merangkul Perubahan 

Dalam peneltian Stoltz (2000) menemukan bahwa orang-orang yang memeluk 

perubahan 9enderung merespon kesulitan secara lebih konstruktif 

1. Keuletan 

Psikolog anak Emmy Werner (dalam Fahmi, 2008) menemukan bahwa anak-anak 

yang ulet adalah perencana-perencana, mereka yang mampu menyelesaikan 

masalah, dan mereka yang bisa memanfaatkan peluang. 

Menurut Goleman (1997) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

Adversity Quotient (AQ) antara lain: 
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1. Fisik. 

Bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh terhadap kecerdasan 

emosi seseorang adalah anatomi saraf emosi yang berada di otak. Bagian otak 

yang digunakan untuk berfikir yaitu korteks (kadang kadang disebut juga neo 

korteks) yang berperan penting dalam memahami sesuatu secara mendalam, 

menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat 

sesuatu untuk mengatasinya. Sebagai bagian yang berada dibagian otak yang 

mengurusi emosi yaitu system limbic yang terutama bertanggung jawab atas 

pengaturan emosi dan implus. Sistem limbic meliputi hippocampus, tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. 

- Selain/itu ada amygdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada 

otak. 

2. Psikis. 

Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, Juga dapat 

dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor

faktor adversity quotient (AQ) yaitu genetika, pendidikan, keyakinan, pola asuh 

orang tua, lingkungan, pengaruh lingkungan sosial, pengaruh lingkungan sekolah, 

pengaruh lingkungan masyarakat, daya saing, produktivitas, motivasi, mengambil 

resiko, perbaikan, ketekunan, belajar, merangkul perubahan dan keuletan. 

2. Aspek -aspek adversity Quotient (AQ). 

Ada banyak aspek dari adversity quotient (AQ) yang dikemukakan oleh 

Stolzt (dalam Fahmi, 2008) mencakup beberapa komponen yakni: 
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a. Kendali (Control) 

kemampuan individu dalam mempengaruhi secara positif suatu situasi, 

serta mampu mengendalikan respon terhadap situasi, dengan pemahaman awal 

bahwa sesuatu apapun dalam situasi apapun individu dapat melakukannya. 

b. Asal-usul (Origin) 

yaitu suatu kemampuan individu dalam menempatkan dirinya dengan berani 

menanggung akibat dari situasi yang ada, sehingga menciptakan pembelajaran 

dalam melakukan perbaikan atas masalah yang terjadi. Origin dapat diartikan 

sejauh mana seseorang mempersalahkan dirinya ketika mendapati bahwa 

kesalahan tersebut berasal dan dirinya, atau sejauh mana seseorang 

- memp~rsalahkan orang lain atau lingkungan yang menjadi sumber kesulitan dan 

kegagalan seseorang. 

c. Pengakuan(Ghvenership) 

Sejauh mana seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan dan kesediaan 

seseorang untuk bertanggung jawab atas kesalahan atau kegagalan terse but. 

d. Jangkauan (Reach) 

kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi masalah agar tidak 

menjangkau bidang-bidang yang lain. Dalam kata lain sejauh mana kesulitan ini 

akan merambah kehidupan seseorang menunjukkan, bagaimana suatu masalah 

mengganggu aktivitas lainnya, sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi. 
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e. Daya tahan (Endurance) 

yaitu kemampuan individu dalam mempersepsikan kesulitan, dan kekuatan 

dalam menghadapi kesulitan tersebut dengan menciptakan ide dalam pengatasan 

masalah sehingga ketegaran hati dan keberanian dalam penyelesaian masalah 

dapat terwujud. Makin tinggi daya tahan seseorang, makin mampu menghadapi 

berbagai kesukaran yang dihadapinya. 

Goleman (2009) juga menarnbahkan, aspek-aspek kecerdasan emosi 

meliputi: 

a. Kesadaran diri. 

- Meng~tahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan untuk diri sendiri memiliki tolak ukur realitas 

atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 

b. Pengaturan diri. 

Menangani emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada 

pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup untuk menunda 

kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari 

tekanan emosi. 
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c. Motivasi. 

Kemampuan menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan 

dan menuntut kita menuj.u sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan 

bertindak sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

d. Empati 

Merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami prespektif mereka, 

menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

I 
- benmkam macam orang. 

e. Keterampilan sosial. 

Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan cermat 

membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar menggunakan 

keterampilan keterampilan ini mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan 

menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja dalam tim. Berdasarkan beberapa 

pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan aspek-aspek kecerdasan 

emosi meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, membina hubungan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek adversity 

quotient (AQ) adalah Kendali (Control), Asal-usul (Origin), Pengakuan 
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(Owenership), jangkauan (Reach), daya tahan (Endurance), kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial. 

C. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh orang tua yaitu mengacu pada segala bentuk dan proses yang 

terjadi antara orang tua dan anak:nya. Interaksi ini meliputi ekspresi dan 

pemyataan diri orang tua yang mencerminkan sikap baik dalam memelihara dan 

memberikan gerak pembentukan nilai di dalam bagaimana anak bersikap dan 

- bertinhcah laku dalam bermasyarakat (Nimpoeno dalam Besembun, 2008). 

Menurut Sears (dalam Alfira, 2011) pengertian pola asuh anak merupakan 

keseluruhan interaksi antara orang tua dan anak yang melibatkann sikap nilai dan 

kepercayaan orangtua dalam memelihara anak:nya. Hal ini didukung oleh Kohn 

( dalam Alfira, 2011 ), yang menyatakan bahwa pola asuh adalah sikap orangtua 

yang berhubungan dengan anak:nya. Sikap ini dapat dilihat dari beberapa segi 

antara lain: dari cara orangtua memberikan peraturan, hadiah dan hukuman, juga 

cara orangtua menunjukkan kekuasaannya, serta cara memberikan perhatian dan 

tantangan terhadap keinginan-keinginan anak. Oleh karena itu orangtua sekali 

peranannya dalam pembentukan dan perkembangan baik fisik maupun psikis 

anak. 

Doadson (dalam Alfrra, 2011) mengatakan bahwa tanggung jawab untuk 

menanamkan nilai-nilai kepada anak-anak merupakan peranan dan bantuan 
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orangtua tercermin dalam cara pola asuh orangtua. Munandar ( dalam Alfira, 

2011) mengemukakan bahwa setiap pola asuh anak bertujuan agar anak dapat 

mengembangkan potensi-potensi dan mewujudkan diri sepenuhnya agar kelak 

anak dapat diterima sebagai anggota masyarakat dan dapat memnuhi kebutuhan 

sendiri, kebutuhan keluarga serta memberikan sumbangsih kepada bangsa dan 

negara. Hammer dan Turner menyatakan bahwa pola asuh adalah proses yang 

dilakukan orangtua khususnya ibu untuk melindungi, membimbing, memberi 

makan anak sepanjang perkembangan (dalam Alfira, 2011) 

Menurut Baumrind ( dalam Santrock, 2003) menganggap bahwa pola 

pengasuhan tertentu dalam keluarga akan memberi pengaruh terhadap 

- perkek bangan kepribadian. Bila dalam pergaulan, orang tua menerapkan nilai 

dann sikap tertentu secara ajeg dan sinambung, maka sikap dan nilai tersebut yang 

pada mualnya hanya dianut oleh orangtua, akan mengalami proses transmisi ke 

anak, dan selanjutnya akan diintemalisasikan anak. Setelah mengalami 

intemalisasi, nilai dan sikap tersebut akan menjadi yang tidak terpisahkan dari 

kepribadian anak. 

Menurut Harrington dan Whiting ( dalam Karma, 2008) bahwa pengasuhan 

anak adalah keseluruhan interaksi antar orang tua (pengasuh) dan anak yang 

diasuh. Interaksi tersebut tidak hanya mencakup pemenuhan kebuutuhan fisiologis 

dan psikologis, seperti memberikan makan, menjaga kebersihan maupun 

pemberian rasa aman, tetapi juga mengajarkan sosialisasi pada anak dengan 

memberikan pengalaman tentang norma dan nilai yang berlaku dalam suatu 

lingkungan, dengan tujuan agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pola asuh orangtua adalah keseluruhan interaksi antara orangtua 

(pengasuh) dengan anak (yang diasuh) dimana pengasuhan ini berarti orangtua 

rnendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk 

mencapai kede:vasaan sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat agar anak 

apat hidup selaras dengan lingkungannya. 

2. Tipe-Tipe Pola Asuh Orangtua 

Pola asuh orang tua merupakan sebuah proses interaksi berkelanjutan yang 

menyangkut pemeliharaan, perlindungan dan pengarahan orang tua terhadap anak 

dalam rangka perkembangan anak (Idrus, 2004). Lebih lanjut Idrus (2004) 

menjelaskan bahwa, sebagai sebuah interaksi maka akan dengan sendirinya terjadi 

proses saling pengaruh-mempengaruhi. Artinya, perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang tua akan dengan sendirinya mempengaruhi perilaku anaknya, dan 

sebaliknya perilaku yang ditunjukkan anak kepada orang tuanya akan pula 

mempengaruhi perilaku orang tua. 

Adapun ciri-ciri dari pola asuh menurut Hurlock (1999) adalah sebagai 

berikut: 

• Penanaman nilai dan sikap terhadap anak seperti peraturan, hadiah 

danhukuman 

• Komunikasi antara orangtua dan anak 

• Cara orangtua menunjukkan kekuasaannya 
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• Cara memberikan perhatian dan tantangan-tantangan terhadap 

keinginan-keinginan anak 

Dalam mengelompokkan pola asuh orang tua dalam mendidik anak, para 

ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda, yang antara satu sama lain 

hampir mempunyai persamaan. Di antaranya sebagai berikut : 

A. Pola Asuh Otoriter 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, otoriter berarti berkuasa sendiri dan 

sewenang-wenang. Menurut Gunarsa (2004) pola asuh otoriter adalah suatu 

bentuk pola asuh yang menuntut anak agar patuh dan tunduk terhadap semua 

i 
perintah' dan aturan yang dibuat oleh orang tua tanpa ada kebebasan untuk 

bertanya atau mengemukakan pendapatnya sendiri. 

Jenis pola asuh otoriter adalah cara mengaguh anak yang dilakukan orang 

tua dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-batasan yang mutlak 

harus ditaati oleh anak tanpa kompromi dan memperhitungkan keadaan anak. 

Serta orang tualah yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak 

hanyalah sebagai objek pelaksana saja. Jika anak-anaknya menentang atau 

membantah, maka ia tak segan-segan memberikan hukuman. Jadi dalam hal ini 

kebebasan anak sangatlah dibatasi. Apa saja yang dilakukan anak harus sesuai 

dengan keinginan orang tua. 

Pola asuhan ini akan terjadi komunikasi satu arab. Orang tualah yang 

memberikan tugas dan menentukan aturan tanpa memperhitungkan keadaan dan 
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keinginan anak. Perintah yang diberikan berorientasi pada sikap keras orang tua. 

Karena menurutnya tanpa sikap keras tersebut akan tidak akan melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. Jadi anak akan melakukan perintah orang tua karena 

takut, bukan karena suatu kesadaran bahwa apa yang dikerjakannya itu akan 

bermanfaat bagi kehidupannya kelak. 

Penerapan pola asuh otoriter oleh orang tua terhadap anak, dapat 

mempengaruhi proses pendidikan anak terutama dalam pembentukan 

kepribadiannya, karena: disiplin yang dinilai efektif adalah orang tua (sepihak), 

belum tentu serasi dengan perkembangan anak. Munandar (2000) mengemukakan 

bahwa, sikap orang tua yang otoriter paling tidak menunjang perkembangan 
I 

kemandirian dan tanggung jawab sosial. Anak menjadi patuh, sopan, rajin 

mengerjakan tugas sekolah, tetapi kurang bebas dan kurang percaya diri. 

Disini perkembangan anak itu, semata-mata ditentukan oleh orang tuanya, 

sifat pribadi anak yang otoriter biasanya suka menyendiri, mengalami 

kemunduran kematangannya, ragu-ragu dalam semua tindakan, serta lambat 

berinisiatif. Anak yang dibesarkan di rumah yang bemuansa ororiter akan 

mengalami perkembangan yang tidak diharapkan orang tua. Anak menjadi kurang 

kreatif jika orang tua selalu melarang semua tindakan anak yang sedikit 

menyimpang dari yang seharusnya diharapkan. Larangan dan hukuman orang tua 

akan menekan daya kreativitas anak yang sedang berkembang, anak tidak akan 

berani mencoba, dan ia tidak akan mengembangkan kemampuan untuk melakukan 

sesuatu karena tidak dapat kesempatan untuk mencoba. Anak juga akan takut 

untuk mengemukakan pendapatanya, ia merasa tidak dapat mengimbangi ternan-
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temannya dalam segala hal, sehingga anak: menjadi pasif dalam dalam pergaulan. 

Lama- lama ia ak:an mempunyai perasaan rendah diri dan kehilangan kepercayaan 

kepada diri sendiri. Karena kepercayaan terhadap diri tidak: ada, mak:a setelah 

dewasa pun masih ak:an terus mencari bantuan, perlindungan dan pengamanan. Ini 

berarti anak: tidak: berani memikul tanggungjawab. 

Adapun ciri-ciri dari pola asuh otoriter menurut Hurlock (1999) adalah 

sebagai berikut : 

• Kontrol terhadap anak: bersifat kaku 

• Komunikasi bersifat memerintah 

1 
• Penekanan dalam pemberian hukuman 

• Disiplin pada orang tua bersifat kaku 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter adalah 

orang tua memberikan peraturan yang kak:u dan memak:sa anak: untuk bertingkah 

laku sesuai dengan kehendak: orang tua, tidak: adanya komunikasi timbal balik 

antara orang tua dan anak, hukuman yang diberikan tanpa sadar dan jarang ada 

hadiah. 

B. Pola Asuh Demokratis 

Menurut Munandar (2000) pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak:, 

dimana orang tua menentukan peraturan-peraturan tetapi dengan memperhatikan 

keadaan dan kebutuhan anak:. 
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Pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang meperbatikan dan 

menghargai kebebasan anak, namun kebebasaan itu tidak mutlak dan dengan 

birnbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak. Dengan kata lain, 

pola auh demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengemukakan pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak 

melewati batas-batas yang telah ditetapkan oleh orang tua. Orang tua juga selalu 

emberikan bimbingan dan araban dengan penuh pengertian terbadap anak mana 

ang boleb dilakukan dan mana yang tidak. Hal tersebut dilakukan orang tua 

engan lemah lembut dan penuh kasih sayang. 

Pola asuh demokratis ini ditandai dengan sikap terbuka antara orang tua dan 
f 

anak. Mereka membuat aturan-aturan yang disetujui bersama. Anak diberi 

kebebasan untuk mengemukakan pendapat, perasaan dan keinginannya. Jadi 

dalam pola asuh ini terdapat komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. 

Fromm (dalam Ahmadi, 1990) bahwa anak yang dibesarkan dalam keluarga 

ang bernuansa demokratis, perkembangannya lebih luwes dan dapat menerima 

kekuasaan secara rasional. Sebaliknya anak yang dibesarkan dalam suasana 

otoriter, memandang kekuasaan sebagai sesuatu yang barus ditakuti dan bersifat 

magi (rahasia). Ini mungkin menimbulkan sikap tunduk secara membuta kepada 

kekuasaan, atatu justru sikap menentang kekuasaan. 

Inidkasi dari basil penelitian Lutfi ( dalam Sbochib, 1991) adalah bahwa dalam 

pola asuh dan sikap orang tua yang demokratis menjadikan adanya komunikasi 

yang dialogis antara anak dan orang tua dan adanya kebangatan yang membuat 
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anak remaja merasa diterima oleh orang tua memungkinkan mereka untuk 

mamahami, menerima dan menginternalisasi pesan, nilai dan moral yang 

diupayakan untuk diapresiasikan berdasarkan kata hati. 

Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis menurut Hurlock (1999) adalah sebagai 

berikut: 

• kontrol terhadap anak relatif longgar 

• komunikasi dua arah 

• hukuman diberikan sesuai dengan tingkat kesalahan anak 

• I disiplin terbentuk atas komitmen bersama. 

Dari berbagai macam pola asuh yang dikenal, pola asuh demokratis 

mempunyai dampai positif yang lebih besar daripada pola asuh otoriter maupun 

permisif. Dengan pola asuh demokratis anak akan menjadi orang mau menerima 

kritik dari orang lain, mampu menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan 

diri yang tinggi dan mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya. 

Tidak ada orang tua yang menerapkan salah satu pola asuh dengan murni, dalam 

mendidik anak-anaknya. Orang tua menerapkan berbagai macam pola asuh 

dengan memiliki kecenderungan kepada salah satu macam pola. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 

adalah orang tua memberikan peraturan dan menjelaskan bagi peraturan dan 

prilaku yang diharapkan, ada komunikasi timbal balik antara orang tua dan anak, 

hukuman dan hadiah yang diberikan disertai penjelasan. 
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C. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif adalah jenis pola mengasuh anak yang cuek terhadap anak. 

Jadi apapun yang dilakukan anak diperbolehkan seperti tidak sekolah, handel, 

matrealistis dan sebagainya. 

Biasanya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam ini diakibatkan oleh 

orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan, kesibukan atau urusan lain yang 

akhirnya lupa untuk mendidik dan mengasuh anak dengan baik. Dengan begitu 

anak hanya diberi materi atau harta saja dan terserah anak itu mau tumbuh dan 

berkembang menjadi apa. 

I 
Anak yang diasuh orang tuanya dengan metode ini nantinya bisa berkembang 

menjadi anak yang kurang perhatian, merasa tidk berarti, rendah diri, nakal, 

memiliki kemampuan sosialisasi yang buruk, kontrol diri yang buruk, salah 

bergaul, kurang menghargai orang lain dan anak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitarnya. 

Adapun ciri-ciri pola asuh permisif menurut Hurlock (1999) adalah sebagai 

berikut: 

• kontrol terhadap anak lemah dan sangat longgar 

• komunikasi sangat bergantung pada anak 

• hukuman atau konsekuensi tergantung pada anak 

• disiplin terhadap anak sangat longgar. 
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dari uraian di aatas, dapat disimpulkan bahawa pola asuh pennisif adalah orang 

tua memberi kebebasaan penuh kepada anak terhdap langkah yang akan 

dilakukannya, tidak pemah memberikan penjelasan dan pengarahan terhadap 

tingkah laku anak, hampir tidak ada hadiah dan hukuman 

3. Faktor-faktor Yang Mempengarubi Pola Asub Orang Tua 

Menurut Watson (2000) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola suh 

keluarga, yaitu : 

a. Latarbelakang orangtua yang terdiri dari hubungan ayah dan ibu, antara lain 

hubungan afeksi antara ayah dan ibu, cara-cara berkomunikasii antara ayah dan 

ibu, pihak yang lebih dominan dalam keluarga pihak yang mengambil keputusan 
l 
I 

dalam keluarga serta pihak yang membiayai kehidupan keluarga, keadaan dalam 

keluarga antara lain: jumlah anggota keluarga dan banyaknya jenis kelamin 

keluarga. 

Menurut Watson (2000) jumlah anak yang dimiliki juga mempengaruhi pola 

asuh yang ditetapkan, dan keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain 

keadaan sosial ekonomi keluarga, faktor budaya disekitar keluarga dan tempat 

tinggal keluarga. Kepribadian orang tua, antara lain bagaimana pribadi orangtua, 

bagaimana tingkat intelegensi dan nilai-nila sosial yang turut mempengaruhi pola 

asuh orangtua terhadap anak serta nilai yang dianut orangtua, antara lain seperti di 

negara-negara Barat menganut paham egalitarian dimana kedudukan antara 

orangtua dan anak sama. Sedangkan di negara Timur menganut paham dimana 

orangtua sangat menghargai kepatuhan anak. 
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b. Latar belak:ang Anak: yang terdiri atas karak:teristik kepribadian anak:, antara 

lain pribadi anak:, kondisi fisik dan kesehatan mental serta kebutuhan-kebutuhan 

psikologisnya. Pandangan anak: terhadap orangtua, antara lain konsep anak 

tentang harapan orang tua dan sikap orang tua yang diharapkan anak:. Sikap anak 

diluar lingkungan rumah, antara lain bagaimana hubungan anak: di sekolah dan 

lingkungan sosialnya. 

Menurut Hurlock ( dalam Alfira, 2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu : 

a. Pola asuh orang tua 

Orang tua pada umumnya lebih keras terhadap anak: perempuan 

dibandiA.gkan anak: laki-laki, begitu juga guru cenderung lebih keras terhadap 

anak: perempuan. Hal ini disebabkan kebudayaan yang mengharuskan anak 

perempuan agar tidak: membuat kesalahan melebihi anak: laki-laki dan anak 

perempuan juga dituntut jadi anak: yang patuh. 

b. Kesamaan disiplin 

Kesamaan disiplin yang digunak:an orangtua berhasil mendidik mereka 

dengan baik. Mereka ak:an menggunak:an teknik yang serupa dalam mendidik 

anak: mereka dan hila mereka merasa teknik yang digunak:an oleh orang tua 

mereka salah, biasanya mereka ak:an beralih pada teknik yang berlawanan. 

c. Status ekonomi 

Orang tua kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, memak:sa 

dan kurang toleran dibanding mereka yang dari kelas atas, tetapi mereka lebih 

konsisten. 
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karakteristik kepribadian anak, sikap anak, jenis kelamin, kesamaan disiplin dan 

status ekonomi. 

4. Aspek-aspek Pola Asuh Orangtua 

Menurut Baumrind (dalam Shaffer, 2002) mengemukakan bahwa aspek-aspek 

pola asuh orangtua, yaitu : 

a. Parenthal Control (Kontrol atau pengawasan), merupakan segala usaha 

orangtu& dalam menerapkan kedisiplinan pada anak sesuai dengan tingkah laku 

yang sudah dibuat sebelumnya. Ditandai dengan sikap menerima dari orangtua 

terhadap anak tanpa memberikan nilai yang dapat menyusahkan anak, usaha 

mempengaruhi tingkah laku anak dalam mencapai tujuan dan mengharapkan 

adanya hal positif. 

b. Maturity Demand ( tuntutan kedewasaan), merupakan tuntunan dari orangtua 

pada anak untuk memiliki prestasi yang tinggi, memiliki kematangan sosial dan 

emosiaonal serta mengharapkan anak untuk bertingkah laku tanpa disertai 

pengawasan. 

c. Communication (komunikasi), merupakan kesadaran orangtua untuk 

mendengarkan atau menampung pendapat, keinginan dan keluhan anak. Ditandai 

dengan adanya hubungan timbal balik antara orangtua dan anak yang terbuka, 

menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan anak. 
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d. Nurturance (pengasuhan dan kasih sayang), merupakan kehangatan dan 

keterlibatan dalam memperhatikan kesejahteraaan dan kebahagiaan anak. Ditandai 

dengan sikap mendorong dan menyayangi anak dengan menggunakan penguat 

a tau reinforcement dan intensif positif lainnya, meliputi kasih sa yang, perawatan 

dan perasaan kasihan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan aspek-aspek pola asuh 

orangtua yaitu :parenthal control, maturity demand, communication dan 

urturance. 

D. Perbedaan Adversity Quotient ditinjau dari Pola asuh Orang Tua 

I 
Kecerdasan yang merupakan faktor intern mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap keberhasilan seorang siswa dalam belajar dan masyarakat. Tidak 

hanya kecerdasan intetelektual dan kecerdasan emosional, namun kecerdasan 

adversitas (Adversity Quotient) mungkin juga sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar seorang siswa. Tidak semua orang kemudian mampu menarik 

manfaat kapasitas IQ dan EQ, dan kesuksesan ditentukan oleh AQ yakni 

kemampuan bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya 

(Darmawiguna dkk, 2013). 

Teori Adversity Quotient (AQ) yang dipublikasikan oleh Stoltz (2000) 

merupakan terobosan penting dalam pemahaman manusia tentang apa yang 

dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Penelitian te:otang Adversity Quotient 

(AQ) ini, dikembangkan berawal dari keberagaman dunia kerja yang cukup 

kompleks dengan persaingan yang cukup tinggi, sehingga banyak individu yang 
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merasa stres menghadapinya. Individu yang mengalami hal tersebut di karenakan 

kendali diri, asal usul dan pengakuan diri, jangkauan serta daya tahan yang kurang 

kuat dalam menghadapi kesulitan dan permasalahan yang dirasa cukup sulit dalam 

hidupnya, biasanya berakhir dengan kegagalan sehingga menjadi individu yang 

tidak kreatif dan kurang produktif.adversity quotient (AQ) adalah kecerdasan 

seseorang dalam menghadapi situasi-situasi masalah atau kemalangan dalam 

kehidupan. Dikatakan juga bahwa adversity quotient (AQ) berakar pada 

bagaimana kita merasakan dan menghubungkan dengan tantangan-tantangan 

(Stoltz, 2000). 

Sesuai dengan pokok-pokok pengembangan kesiswaan (Dirjen Dikti, 

1988) m~nyatakan bahwa pengembangan kesiswaaan merupakan tugas nasional 

yang penting, karena siswa sebagai sumber daya manusia merupakan potensi 

vital strategis serta mempunyai ciri-ciri tersendiri yang khusus. Siswa dengan latar 

belakang yang tinggi kelak dapat dijadikan panutan dan pemimpin di masa depan 

yang bertanggung jawab, untuk itu tidak hanya harus menguasai disiplin ilmu tapi 

juga harus memiliki kecakapan memimpin pantang menyerah dan dapat 

menguasai diri. 

Dalam dunia sekolah tidak hanya terdapat siswa yang hanya mengikuti 

pelajaran saja tetapi ada juga siswa yang tertarik untuk mengikuti bermacam

macam organisasi sebagai kegiatan ekstrakulikulemya dan tentunya sesuai dengan 

keinginan, minat dan bakat siswa tersebut (Zainuddin, 2013) 

Sebagai anggota pencinta alam maka sudah dapat dipastikan setiap 

anggota memiliki kegiatan antara lain adalah mendaki gunung, arung jeram, 
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penelusuran gua, pemanjatan dan lain sebagainya yang mana kegiatan-kegiatan 

tersebuat adalah suatu olahraga. Menurut Fisher (1976) partisipasi aktif dalam 

kegiatan olahraga dapat memberikan efek berupa pengembangan kepribadian 

sesuai yang diinginkan.Selain itu anggota pencinta alam juga melakukan kegiatan

kegiatan yang bersifat sosial dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan pencinta alam ini apabila dibandingkan dengan kegiatan 

ekstrakulikuler yang lain memiliki pembeda yang jelas, yaitu kegiata.'l ini bisa 

dilakukan di alam bebas, memiliki resiko yang tinggi dan ada unsur petualangan 

dalam setiap kegiatannya. Setiap menjalani kegiatan yang terkadang 

membutuhkan kemampuan dan keahlian, setiap anggota harus mampu 

Jilengh dapi kesulitan dan bertahan untuk menghindari hal hal yang terkadang 

membahayakan (Zainuddin, 2013) 

Dalam prakteknya, mengambil suatu keputusan bukanlah hal yang mudah, 

karena pengambil keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan yang masing

masing pilihan memiliki konsekuensi positif dan negatif.Seorang individu harus 

dapat menentukan pilihan yang memiliki konsekuensi negatif seminimal mungkin 

(Zainuddin, 2013) 

Proses pengambilan keputusan erat kaitannya dengan kecerdasaan 

emosional yang dimiliki seseorang. Karena adversity Quotient merupakan konsep 

tentang potensi manusia berupa kemampuan untuk menghadapi masalah dan 

mengatasi masalah hidup berupa kesulitan atau hambatan (Stoltz, 2007). 

Adversity quotient (AQ) terbentuk melalui proses pembelajaran yang 

didapat sejak kecil hingga dewasa. Kecerdasan ini didapat setelah seseorang 
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melewati suatu pekembangan dimana sangat berpengaruh bagi perkembangan 

daya juangnya menghadapi kesulitan. Terdapat sejumlah faktor yang 

mempengaruhi adversity quotient (AQ) antara lain pola asuh orang tua, pengaruh 

lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan sekolah dan pengaruh lingkungan 

masyarakat (Zainuddin, 2013). 

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dengan anaknya 

selama mengadakan pengasuhan. Salah satu faktor dalam keluarga yang 

mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah praktek 

pengasuhan orang tua kepada anaknya. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Brown 

(dalam Tarmudji, 2001) yang menyatakan bahwa keluarga adalah lingkungan 

yang peh ama kali menerima kehadiran anak. Orang tua mempunyai berbagai 

macam fungsi yang salah satu diantaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam 

mengasuh anaknya, orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di 

Iingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu 

dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan anaknya. Sikap tersebut 

tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, karena itu 

orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. 

Pola pengasuhan menurut Stewart dan Koch (dalam Tarmudji, 2001) 

terdiri dari tiga kecenderungan pola asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter yang 

kaku, tegas, suka menghukum, kurang ada kasih sayang serta simpatik, orang tua 

tidak mendorong serta memberi kesempatan kepada anak untuk mandiri dan 

jarang memberi pujian. Pola asuh demokratis menyatakan bahwa orang tua yang 

selalu berdialog dengan anak-anaknya, saling memberi dan menerima, selalu 

39 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ade Lisnawati Siregar - Perbedaan Adversity Quotient Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa...



mendengarkan keluhan-keluhan dan pendapat anak-anaknya, dalam bertindak 

selalu memberikan alasannya kepada anak, mendorong anak saling membantu dan 

bertindak secara obyektif, tegas tetapi hangat dan penuh pengertian. Pola asuh 

permisif menyatakan bahwa orang tua yang cenderung selalu memberikan 

kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama sekali, anak diberi 

kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua tidak banyak mengatur 

anaknya. 

Atkinson dkk (dalam Sunarno, 1991) menyatakan bahwa orang tua yang 

mampu mengasuh anaknya secara hangat, penuh kasih sayang, komunikatif, 

menghargai pendapat anak, bersikap j elas dan tegas mengenai perilaku yang 

diangga~ kurang layak, cenderung mempunyai anak dengan kontrol diri yang 

kuat, kompeten, dan mandiri. Barnadib (dalam Tarmudji, 2001) menyatakan 

bahwa orang tua yang demokratis selalu memperhatikan perkembangan anak dan 

tidak hanya sekedar mampu memberi nasehat dan saran tetapi juga bersedia 

mendengarkan keluhan-keluhan anak berkaitan dengan persoalan-persoalannya. 

Pola asuh orang tua demokratis adalah pola asuh orang tua yang 

menunjukkan sikap tegas terhadap nilai penting penegakan peraturan, norma dan 

nilai. Orang tua demokratis bersedia mendengar, menjelaskan dan bemegosiasi 

dengan anak (Farid dalam Iswantiningtya, 2014). Pola asuh demokratis dapat 

mempengaruhi Adversity Quotient remaja. Hal ini karena dasar pembentukan cara 

berpikir serta pembentukan kepribadian anak dimulai dari lingkungan keluarga 

terutama orang tua. Pola asuh yang diterapkan orang tua akan berpengaruh 

terhadap Adversity Quotient remaja (Farid dalam Iswantiningtya, 2014) 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

Adversity Quotient (AQ) ditinjau dari pola asuh orang tua. Dimana Pola Asuh 

yang didapatkan dalam keluarga akan menciptakan Adversity Quotient (AQ) pada 

setiap anak remaja. 

I 
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! 

E. Kerangka Konseptual 

Siswa 

l 
Pola Asuh Orang Tua 

Aspek-aspek pola asuh orang 
tua menurut Baumrind ( dalam 
Shaffer, 2002), yaitu : 

a. Parenthal Control 
(Kontrol atau 
pengawasan) 

b. maturity demand 
(tuntutan 
kedewasan) 

c. Communication(ko 
munikasi) 

d Nurturance 
(pengasuhan dan 
kasih sayang) 

I 

I I 
I otoriter I I demokratis I I permisif 
~--.-~--~ I 

I 
Adversity Quotient (AQ) 

Aspek-aspek Adversity Quotient 
(AQ) menurut Stoltz (dalam 
Fahmi, 2008), yaitu: 

a) Kendali (Control) 

b) Asal usul (Origin) 

c) Pengakuan (Owenership) 

d) Jangkauan (Reach) 

e) Daya tahan (Endurance) 

• 

I 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan uraian-uraian serta penjabaran teoritis yang ada maka 

penelitian mengajukan hipotesis yaitu terdapat perbedaan antara adversity 

quotient ditinjau dari poal asuh orangtua. Dengan asumsi, anak yang diasuh 

dengan pola asuh demokratis memiliki adversity quotient yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan anak yang diasuh dengan pol a asuh otoriter dan permisif. 

1 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

Satu unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah adalah adanya suatu 

metode tertentu yang digunakan memecahkan persoalan yang dihadapi sehingga 

hasil yang diperoleh akan dapat dipertanggungjawabkan. Atas dasar hal ini, maka 

dalam bah ini akan diuraikan mengenai: Identifikasi V ariabel Penelitian, Definisi 

Operasional Variabel Penelitian, Populasi dan Teknik Reliabilitasi Alat Ukur, 

Metode Analisis Data. 

A. Identiflkasi Variabel Penelitian 

clntuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu didefenisikan variabel-

variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Tergantung :Adversity Quotient (AQ) 

2. V ariabel Be bas : Pola Asuh orang Tua ~ 

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Otoriter 
Demokratis 
Permisif 

Pola asuh orangtua adalah keseluruhan interaksi antara orangtua 

(pengasuh) dengan anak (yang diasuh) dimana pengasuhan ini berarti orangtua 

mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk 

mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat agar anak 
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dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Pola asuh yang dimaksud dalam 

penelitian ini terbagi kepada tiga yakni : 

a. pola asuh otoriter adalah orang tua memberikan peraturan yang kaku dan 

memaksa anak untuk bertingkah laku sesuai dengan kehendak orang tua, tidak 

adanya komunikasi timbal balik antara orang tua dan anak, hukuman yang 

diberikan tanpa sadar danjarang ada hadiah. 

b. pola asuh demokratis adalah orang tua memberikan peraturan dan 

menjelaskan bagi peraturan dan prilaku yang diharapkan, ada komunikasi 

timbal balik antara orang tua dan anak, hukuman dan hadiah yang diberikan 

disefrtai penjelasan. 

c. pola asuh permisif adalah orang tua memberi kebebasaan penuh kepada anak 

terhadap langkah yang akan dilakukannya, tidak pemah memberikan 

penjelasan dan pengarahan terhadap tingkah laku anak, hampir tidak ada 

hadiah dan hukuman 

2. Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient adalah kemampuan individu dalam menghadapi 

kesulitan yang terjadi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan 

(tidak putus asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk 

diselesaikan. Respon ini merupakan respon perseptual dimana didalamnya 

terdapat peran kognisi (atribusi) dalam memandang permasalahan kesulitan yang 

dihadapi. Adversity quotient ini terdiri dari control, origin dan ownership atau 

asal-usul dan pengakuan, reach atau jangkauan, endurance atau daya tahan. 
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Derajat nilai adversity quotient dibedakan dalam tiga tingkatan yaitu kelompok 

tinggi disebut c/imber,kelompok sedang disebut camper dan kelompok rendah 

disebut quitter. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah individu yang biasa dikenai generalisasi dari kenyataan

kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian (Hadi, 2004). Sedangkan 

menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

dapat Populasi target adalah seluruh ''unit" populasi, sedangkan populasi survei 

adalah "§ubunit'' dari populasi survei untuk selanjutnya menjadi sampel penelitian 

(Arikunto, 2006). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pencinta alam Sabhagiri-6 

Medan yang berjumlah 98 orang. 

2. Sampel Penelitian. 

Sampel diambil dalam penelitian sebagai pertimbangan efisiensi dan 

mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan memfokuskan pada sebagian 

dari populasinya. Dalam penelitian pengambilan sampel yang tepat merupakan 

langkah awal dari keberhasilan penelitian karena dengan pemilihan sampel yang 

dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan temuan-temuan yang kuran 

memenuhi sasarannya. 

Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki atau sebagian dari 

populasi (Hadi, 2004), sedangkan menurut Arikunto (2006) sampel adalah 
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sebagian atau wakil dari populasi. Arikunto (2006) menjelaskan bahwa dalam 

menentukan jumlah sampel dari 100-150 orang lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, sehingga jumlah sampelnya 

adalah 98 orang. Penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling. Total 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan melibatkan semua, populasi 

penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Terdiri dari skala motivasi berprestasi dan skala adversity qoutient, 

-yaitu <!iengan cara membagikan skala dengan menggunakan daftar pemyataan 

yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa yang harus dijawab oleh 

individu yang dijadikan sampel penelitian. 

1. Skala Pola Asuh Orang Tua 

Skala pola asuh orang tua disusun berdasarkan aspek-aspek pola asuh 

orang tua menurut Baumrind ( dalam Shaffer, 2002), yaitu : 

a. Parenthal Control (Kontrol atau pengawasan) 

b. maturity demand (tuntutan kedewasan) 

c. Communication (komunikasi) 

d Nurturance (pengasuhan dan kasih sayang) 

Pola asuh yang dimaksud dalam penelitian ini terbagi kepada tiga yakni : 

a. Pola asuh otoriter adalah orang tua memberikan peraturan yang kaku dan 

memaksa anak untuk bertingkah laku sesuai dengan kehendak orang tua, 
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tidak: adanya komunik:asi timbal balik antara orang tua dan anak:, hukuman 

yang diberikan tanpa sadar dan jarang ada hadiah. 

b. Pola asuh demokratis adalah orang tua memberikan peraturan dan 

menjelaskan bagi peraturan dan prilak:u yang diharapkan, ada komunikasi 

timbal balik antara orang tua dan anak:, hukuman dan· hadiah yang 

diberikan disertai penjelasan. 

c. Pola asuh permisif adalah orang tua memberi kebebasaan penuh kepada 

anak: terhadap langkah yang ak:an dilak:ukannya, tidak: pemah memberikan 

penjelasan dan pengarahan terhadap tingkah lak:u anak:, hampir tidak: ada 

hadiah dan hukuman 
r 

Skala pola asuh orang tua ini menggunak:an sistem pilihan berganda 

(multiple Choice). Pilihan jawaban yang disediak:an ada tiga, yak:ni a, b dan c. 

ketiga pilihan jawaban tersebut menggambarkan pola asuh orangtua. Jawaban a 

menggambarkan pola asuh otorier yang skomya 1, pilihan jawaban b 

menggambarkan pola asuh demokratis yang skomya 2 dan pilihan jawaban c 

menggambarkan pola asuh permisif yang skomya 3. Pengambilan data dalam 

skala ini dengan menggunak:an modus yaitu dengan melihat respon yang paling 

ban yak muncul. Jadi jika subjek lebih banyak: memilih jawaban a, mak:a pola asuh 

yang diterima subjek berupa pola asuh otoriter dan di skor 1, jika subjek lebih 

banyak: memilih jawaban b, mak:a pola asuh yang diterima subjek berupa pola 

asuh demokratis dan di skor 2, jika subjek lebih banyak: memilih jawaban c, maka 
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pola asuh yang diterima subjek berupa pola asuh permisif dan di skor 3. 

Pengambilan data seperti ini disebut sebagai data kategorik yang bersifat nominal. 

2. Skala Adversity Quotient 

Skala adversity quotient disusun berdasarkan aspek-aspek adversity 

quotient yang dikemukakan oleh Stolzt ( dalam Fahmi, 2008), yaitu: 

a) Kendali (Control) 

b) Asal usul (Origin) 

c) Pengakuan (Owenership) 

d) Jangkauan (Reach) 

e) Daya tahan (Endurance) 
I 
Skala adversity quotient dibuat berdasarkan skala Iikert dengan empat 

pilihan jawaban, berisikan pernyataan-pemyataan positif (favourable) dan negatif 

(unfavourable).Suatu skala dikatakan favourable apabila item-item tersebut 

memuat pernyataan yang bersifat mendukung, sedangkan item unfavourable 

memuat pernyataan yang bersifat tidak mendukung. Penilaian yang diberikan 

kepada masing-masing jawaban subjek pada setiap item adalah; untuk item yang 

favourable, jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban Sesuai (S) 

mendapat nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk item yang unfavourable 

maka penilaian yang diberikan adalah sebaliknya, jawaban Sangat Sesuai (SS) 

mendapat nilai 1, jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban Tidak Sesuai 

(TS) mendapat nilai 3, danjawaban Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas 

V aliditas berasal dari kata validity yang mempunyai sejauh mana 

ketepatan (mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu instrumen 

pengukur melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi alat ukurnya 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur 

tersebut (Azwar, 2007). Uji validitas dimaksudkan untuk menilai sejauh mana alat 

ukur diyakini dapat dipakai sebagai alat ukur untuk mengukur item-item 

pertanyF atau pemyataan kuiseoner dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik 

analisis yaitu ana/isis varians 4 jalur rumus angka kasar dari Pearson, yaitu 

mencari koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total (Hadi, 2000) 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

Rxy 
tergantung. 

koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel 
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L;XY = Jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor variabel 
tergantung. 

L;X = Jumlah skor variabel X 

L;Y = Jumlah skor variabel Y 

L;X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X 

L;Y2 
= Jumlah kuadrat skor variabel 

N = Jumlah subjek 

2. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

keterper,cayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Hasil pengukuran dan terhadap sekelompok subjek yang sama diperoleh hasil 

yang relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah 

(Azwar, 2007). Analisa reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Cronbach 

alpha. Dimana suatu instrumen dapat dikatakan reliabel hila memiliki koefisien 

keandalan atau alpha sebesar (a) <0.6 tidak reliabel, (b) 0.6-0.7 acceptable, (c) 

0.7-0.8 baik, dan (d) 0.8 sangat baik (Kasmadi, 2013). 

F. Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data yang dilakukan adalah 

menganalisis data.Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
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yang telah diajukan (Sugiyono, 2012).Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis V arians 1 jalur, yaitu teknik analisis statistik 

untuk menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat perbedaan antara adversity 

quotient (variabel tergantung) ditinjau dari pola asuh orang tua (variabel bebas) 

Sebelum data dianalisis dengan teknik uji ahava 1 jalur, maka terlebih dahulu 

diakukan uji asumsi penelitian, yaitu: 

1. Uji normalitas, yaitu : untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2. Uji homogenitas, yaitu: untuk mengetahui apakah subjek penelitian yang 

- dalam ·beberapa aspek psikologis bersifat sama (homogen) 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan Adversity Quotient ditinjau dari Pola Asuh Orang 

Tua dengan pada Siswa Pencinta Alam Sabhagiri 6 Medan. Hasil ini 

ditunjukkan dengan nilai atau koefisien perbedaan Anava dengan 

koefisien F = 41.522 dengan p = 0.000, < 0,010 

2. Bahwa ada perbedaan antara otoriter dengan demokratis, perbedaan 

I sangat signifikan p<0,01. Bahwa ada perbedaan antara otoriter dengan 

permisif, perbedaan sangat signifikan p<O,Ol. Bahwa ada perbedaan 

antara demokratis dengan permisif, perbedaan sangat signifikan 

p<O,Ol. 

3. Adversity Quotient ( AQ) siswa Anggota Sabhagiri 6 Medan secara 

keseluruhan tegolong sedang. Sedangkan anak dengan pola asuh 

otoriter memiliki Adversity Quotient ( AQ) yang tergolong tinggi. 

Anak dengan pola asuh demokratis memiliki Adversity Quotient ( AQ) 

sangat tinggi. Anak dengan pola asuh permisif memiliki Adversity 

Quotient ( AQ) sedang. 

4. Salah satu faktor yang mempengaruhi adversity quotient (AQ) antara 

lain pola asuh orang tua, pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh 
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lingkungan sekolah dan pengaruh lingkungan masyarakat 

(Zainuddin, 2013). 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

1. Saran kepada siswa pencinta alam Sabhagiri 6 Medan 

Disarankan kepada siswa pencinta alam agar mengasah Adversity 

Quotient (AQ) dengan cara sering mengikuti pelatihan dasar dan 

simulasi kegiatan pencinta alam serta sering meminta masukan kepada 

I orang yang dianggap mengerti tentang mengatasi permasalahan yang 

sering terjadi dalam kegiatan pencinta alam. 

2. Saran kepada organisasi pencinta alam Sabhagiri 6 Medam 

Agar lebih sering memberikan pelatihan dasar dan simulasi tentang 

permasalahan pencinta alam terhadap anggota pencinta alam 

Sabgahiri 6 Medan agar para anggota terbiasa dan mengerti 

menghadapi kesulitan yang biasa terjadi dalam kegiatan pencinta 

alam. 

3. Saran kepada Sekolah SMAN 6 Medan 

Diharapkan kepada sekolah agar lebih memperhatikan keberadaan 

ekstrakulikuler khususnya kegiatan pencinta alam Sabhagiri 6 Medan 

dengan cara membantu memfasilitasi kegiatan yang diadakan pencinta 

alam Sabhagiri 6 Medan. 
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4. Saran kepada Orang Tua 

Hendaklah orang tua terus mendidik dan memperhatikan 

perkembangan anak. Dan orang tua harus lebih bijaksana dan 

komunikatif dalam menghargai keinginan dan kemauan anak agar 

anak bisa belajar mandiri dan bertanggung jawab atas apa yang 

menjadi pilihannya serta memiliki kemampuan dalam menghadapi 

kesulitan 

5. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mencari dan 

meneliti faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Adversity Quotient 

I (AQ) diantaranya adalah daya saing, motivasi, mengambil resiko, 

perbaikan, ketekunan, belajar, dan keuletan. 
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